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Abstrak

Desa Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, menghadapi tantangan
infrastruktur yang cukup besar,terutama terkait dengan genangan air dan kerusakan jalan. Kondisi jalan
yang rusak menghambat mobilitas masyarakat dan distribusi hasil pertanian, sedangkan genangan air
yang sering terjadi menimbulkan masalah kesehatan dan mengurangi kenyamanan lingkungan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif denganpengumppulan data wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi permasalahan dan upaya penanganan infrastruktur
desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan saluran drainase dan perbaikan rangka jalan
telah memberikan dampak positif dalam mengurangi genangan air danmeningkatkan aksesibilitas
meskipun masih diperlukan perbaikan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap air bersih menjadi masalah tambahan yang menghambat kesejahteraan
warga. Sinergi antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak terkait sangatsangat penting untuk
mengatasi permasalahan ini secara efektif. Dengan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat,
pembangunan infrastruktur di desa Noelbaki,berpotensi meningkatkan kualitas dan kesejahteraan
masyarakat secara signifikan. Studi ini memberikan gambaran penting tentang peran infrastruktur
dalam pembangunan pedesaan dan menjadi refrensi bagi parapembuat kebijakan dalam merancang
program pembangunan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Infrastruktur merupakan salah satu pilar
utama dalam mendukung pembangunan dan
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat,
terutama diwilah pedesaan. Desa Noelbaki,
yang terletak di kecamatan Kupang Tengah,
Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur.
Merupakan salah satu desa yang tengah
berjuang menghadapi berbagai tantangan
infrastruktur.Dua permasalahan yang paling
menonjol dan sering dikeluhkan oleh warga
adalah genangan air yang terjadi, terutama
saat musim hujan, tidak hanya menggaganggu
aktifitas sehari-hari warga, tetapi juga
berpotensi meninmbulkan masalah kesehatan

dan lingkungan. Sementara itu, kerusakan
jalan menghambat mobilitas masyarakat,
memperlambat distribusi hasil pertaniaan, dan
mengurangi  akses  terhadap  layanan
pendidikan, kesehatan serta ekonomi. Kondisi
ini secara langsung maupun tidak langsung
berdampak pada tingkat kesejahteraan warga
Noelbaki. Upaya untuk mengatasi tantagan
tersebut  memerlukan  sinergi  antara
pemerintah desa, masyarakat, dan berbagai
pihak terkait. Melalui pembangunan dreinase,
perbaikan jalan, serta penyediaan sarana air
bersih, dihrapakan kualitas hidup masyarakat
Noelbaki dapat meningkat secara signifikan.
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Pengembangan infrastruktur pedesaan
merupakan aspek krusial dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan sarana air bersih,
memiliki ~ fungsi  vital  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa. Lubis et. al
(2021) menegaskan bahwa infrastruktur,
seperti jalan, jembatan, dan mobilitas
masyarakat pedesaan. Infrastruktur yang baik
membuka peluang bagi masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan sosial dan ekonomi
yang lebih baik, serta mengurangi biaya
transportasi hasil produk desa. Hal ini sejalan
dengan prinsip pembangunan “ Dari kampung
kekota’yang menekankan
konektivitas anatar wilayah sebagai fondasi
pembangunan berkelanjutan.  Perencanaan
pemabngunan infarstruktur  desa  harus
didasarkan pada analisis kebtuhan dan kondisi
lokal yang matang.Menurut penelitian di
kecamatan Ronomeeto Barat, pelaksanaan
program pembangunan infrastruktur desa
perlu memperhatikan regulasi dan aplikasi di
lapangan agar tidak terjadi tumpang tidih
kebijakan antara pemerintah pusat dan daerah.
Pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat ~ dalam perencanaan  dan
pelakasanaan juga menjadi kunci keberhasilan
pembangunan infrastruktur yang
berkelanjutan. Strategi peningkatan
infrastruktur desa yang efektif meliputi
pembangunan dan perbaikan jalan, jaringan
irigasi, serta penyediaan fasilitas publik yang
mendukung aktivitas ekonomi masyarakat.
Hidayat etal (2023) menyatakan bahwa
keterbatasan infrastruktur yang terintegritas
dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk
mendorong  pertumbuhan ekonomi  dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

pentingnnya

Dampak positif pembangunan
infrastruktur desa tidak hanya terlihat pada
peningkatan aksesibilitas dan produktivitas
ekonomi, tetapi juga pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan.Penelitian ~ di  desa  pisa,
Kabupaten Minahasa Tenggara, menunjukkan
bahwa  pembangunan infrastruktur
transportasi,irigasi, dan peneyediaan air
minum  berkontribusi  signifikan  dalam
meningkatkan kesejahteraan warga desa
melalui kemudahan akses dan peningkatan
hasil produk pertanian. Kondisi  ini
menguatkan pentingnya perbaikan jalan dan
sistem darinase dalam mengatasi genangan
air yang dapat mengganggu aktivitas sosial
dan  kesehatan masyarakat. Mengatasi
permasalahan seperti genagan air dan jalan
rusak. Upaya ini akan berdampak langsung
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat
desa, termasuk Desa Noelbaki, melalui
peningkatan aksesibilitas dan produktivitas,
dan kualiatas hidup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
secara mendalam tentang infrastruktur di
Desa Noelbaki, khususnya terkait genangan
air dan jalan rusak, serta upaya penanganan
dalam meningkatkan kesejahteraan warga.

Data di kumpulkan melalui wawancara
dengan perangkat desa, tokoh masyarakat,
dan warga terdampak, observasi langsung
kondisi infrastruktur,serta dokumentasi dan
studi literatur. Analisis data dilakukan secara
deskriptif tahapan  redukasi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan secara

dengan
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induktif. Penelitian juga mengacu pada
indikator pembangunan infrastruktur desa
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan keterlibatan masyarakat

dalan setiap tahapnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian di Desa Noelbaki
mengungkapkan bahwa kondisi infrastruktur
desa masih menjadi kendala utama dalam
menunjang kesejahteraan masyarakat. Salah
satu masalah paling mendesak adalah
kerusakan jalan yang cukup parah di beberapa
rias utama desa. Jalan yang aksesibilitas
menjadi sangat terbatas, terutama saat musim
hujan.Kondisi ini tidak hanya menyulitkan
warga dalam beraktivitas sehari- hari ,seperti
pergi sekolah, bekerja, atau berjualan, tetapi

juga menghambat proses distribusi hasil
pertaniaan. Petani mengalami  kesulitan
membawa hasil panen kepasar, sehingga

berdampak pada pendpatan mereka. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa kondisi jalan yang
buruk  secara  langsung  menurunkan
produktifitas ekonomi masyarakat pedesaan(
Cakrawijaya et.al 2014).Selain itu, gegangan
air yang terjadi di beberapa titik permukiman,
terutama di Dususn Kuahnoah dan dendeng,
menjadi masalah seriusyang mengganggu
kesehatan dan kenyamanan warga. Genangan
air ini disebabkan oleh sistem drainase yang
belum optimal sehingga air hujan tidak dapat
mengalir dengan baik.Akibatnya, lingkungan
menjadi lembap dan rawan berkembangnya
penyakit seperti demam berdarah dan infeksi
kulit.Kondisi ini juga menyebabkan gangguan
aktivitas sosial dan pendidikan, karena anak-

anak kesulitan bersekolah ketika jalan terkena
genagan air atau lumpur. Penelitian ini oleh
Fitriani et.al (2022) juga menegaskan bahwa
perbaikan sistem drainase sangat penting
untuk mengurangi resiko kesehatan akibat
genangan air di daerha pedesaan.

Upaya perbaikan yang telah dilakukan
oleh pemerintah desa dan masyarakat, seperti
pembangunan saluran drainase sepanjang 330
meter di Dususn Kuanoah dan perbaikan jalan
usaha tani, mulai memberi dampak positif.
Saluran drainase tersebut berhasil mengurangi
genangan air secara signifikan, sehingga
lingkungan menjadi lebih bersih dan sehat.
Perbaikan jalan yang dilakukan juga
mempermudah akses warga ke fasilitas
umum, sekolah, dan pasar, yang pada
akhirnya meningkatkan aktivitas ekonomi dan
sosial. Namun, perbaikan ini masih bersifat
persial dan memerlukan dukungan lebih
lanjut agar dapat menjangkau seluruh wilayah
desa secara merata. Masalah lainyang
ditemukan adalah keterbatasan akseses air
bersih.Warga Desa Noelbaki masih harus
mengandalkan air tanah yang sering kali asin
dan tidak layak konsumsi,sehingga mereka
terpaksa membeli air bersih dengan biaya
yang cukup tinggi. Kondisi ini menanbah
beban ekonomi keluarga dan berpotensi
menimbulkan masalah kesehatan, inisiatif
pemasangan sumur bor yang dilakukan oleh
beberapa lembaga swasta dan sosial menjadi
solusi sementara yang sangat membantu,
namun diperlukan upaya berkelanjutan untuk
memastikan ketersediaan air bersih yang
cukup dan terjangkau bagi seluruh warga.

Secara keseluruhan, hasil penelitian

ini menegaskan pentingnya pembangunan
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infrastruktur terintegrasi  dan
Noelbaki.

Infrastruktu yang memadai, seperti jalan

yang
berkelanjutan di desa
yang layak,sistem drainase yang efektif, dan
akses air bersih yang memadai, bukan
hanya memudahkan aktivitas sehari-hari
warga, tetapi juga berkontribusi besar
terhadap  peningkatan  kesejahteraan
masyarakat. Untuk itu,diperlukan sinergi
yang kuat antara pemerintah desa,
pemerintah kabupaten, masyarakat, dan
pihak- pihak terkait

perencanaan,

lainnya dalam

pelaksanaan, dan
pengawasan pembangunan infrastruktur
desa. Dengan pendekatan yang partisipatif
dan berkelanjutan tantangan infrastruktur
di Desa Noelbaki dapat diatasi secara
efektif, dan kesejahteraan warga dapat

meningkat secara signifikan.

KESIMPULAN

Desa Noelbaki tengah menghadapi
tantangan besar dalam bidang
infrastruktur, terutama terkait dengan

kondisi jalan yang rusak dan seringnya
genangan air yang menghambat aktivitas
ekonomi masyarakat. Hasil survei aspirasi
warga mengungkap bahwa kebutuhan
utama saat ini meliputi perbaikan jalan,
pembangunan saluran drainase, dan
penyediaan akses air bersih yang layak.
yang tidak

memperlambat tetapi

Jalan rusak hanya

mobilitas, juga
menghambat  akses
hasil

genangan  air

pendidikan  dan

distribusi pertanian. Selain itu,

yang
menyebabkan masalah kesehatan

kerap  terjadi

dan

menciptakan lingkungan yang kurang
higienis.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengatasi permasalahan ini.
Pembangunan saluran drainase sepanjang
330 meter dan perbaikan jalan usaha tani
mulai menunjukkan hasil positif, seperti
berkurangnya genangan dan meningkatnya
aksesibilitas warga. Namun, persoalan air
bersih masih menjadi kendala utama.
Sumber air yang tersedia sering kali asin
dan tercemar, memaksa masyarakat
membeli air bersih dengan harga mahal.
Untuk itu, inisiatif pembangunan sumur
oleh BCA dan

Perkumpulan Pensiun Bank

bor yang digagas
Indonesia

(PPBI) menjadi langkah penting dalam

memenuhi kebutuhan dasar ini dan
meningkatkan kualitas hidup warga.

Secara keseluruhan, keberhasilan
pembangunan infrastruktur di Desa
Noelbaki  sangat bergantung pada
kolaborasi antara pemerintah desa,
masyarakat, dan berbagai pemangku

kepentingan. Dengan perencanaan yang
tepat dan sinergi yang kuat, perbaikan
infrastruktur

dapat mendorong

peningkatan kesejahteraan masyarakat
melalui kemudahan akses, meningkatnya
produktivitas pertanian, serta terciptanya
lingkungan yang lebih sehat dan nyaman

untuk ditinggali
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